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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian persediaan bahan baku oli untuk lokomotif
DILOKA 448X di PT. Kereta Api Indonesia Balai Yasa Pulubrayan. Latar belakang penelitian didasari oleh
permasalahan fluktuasi permintaan, ketidakpastian lead time, dan belum optimalnya kebijakan persediaan yang
menyebabkan inefisiensi biaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
menganalisis data sekunder periode Juli 2023 hingga Juni 2024. Data yang dianalisis meliputi jumlah
pembelian, pemakaian, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Penelitian ini membandingkan kinerja
kebijakan persediaan perusahaan yang ada dengan dua metode alternatif, yaitu Min-Max dan Economic Order
Quantity (EOQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan perusahaan saat ini menghasilkan Total
Inventory Cost (TIC) sebesar Rp 86.965.200 per tahun. Penerapan metode Min-Max dapat menurunkan TIC
menjadi Rp 27.794.099 per tahun (efisiensi 37,81%), sedangkan metode EOQ menurunkan TIC menjadi Rp
31.928.016 per tahun (efisiensi 38,52%). Meskipun efisiensi EOQ sedikit lebih tinggi, analisis frekuensi
pemesanan dan kuantitas yang lebih realistis membuat metode Min-Max lebih layak untuk diterapkan. Metode
ini menetapkan safety stock 97,46 liter, reorder point 1.792 liter, dan frekuensi pemesanan 38 kali per tahun.
Disimpulkan bahwa penerapan metode Min-Max dapat menjadi solusi optimal untuk meminimalkan biaya
persediaan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan bahan baku oli di perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Bahan Baku, Metode Min-Max, Economic Order Quantity (EOQ),
Total Inventory Cost (TIC)

ABSTRACT

This study aims to analyze the oil raw material inventory control system for DILOKA 448X locomotives at PT.
Kereta Api Indonesia Balai Yasa Pulubrayan. The background of the study is based on the problems of demand
fluctuations, lead time uncertainty, and suboptimal inventory policies that cause cost inefficiencies. The research
method used is descriptive quantitative by analyzing secondary data from July 2023 to June 2024. The data
analyzed include the number of purchases, usage, ordering costs, and storage costs. This study compares the
performance of the company's existing inventory policy with two alternative methods, namely Min-Max and
Economic Order Quantity (EOQ). The results show that the company's current policy results in a Total Inventory
Cost (TIC) of IDR 86,965,200 per year. The application of the Min-Max method can reduce the TIC to IDR
27,794,099 per year (37.81% efficiency), while the EOQ method reduces the TIC to IDR 31,928,016 per year
(38.52% efficiency). Although the EOQ method is slightly more efficient, a more realistic analysis of ordering
frequency and quantity makes the Min-Max method more feasible. This method establishes a safety stock of
97.46 liters, a reorder point of 1,792 liters, and an ordering frequency of 38 times per year. It is concluded that
implementing the Min-Max method can be an optimal solution for minimizing inventory costs and improving the
efficiency of oil raw material management in the company.

Keywords : Inventory Control, Raw Materials, Min-Max Method, Economic Order Quantity (EOQ), Total
Inventory Cost (TIC)
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan percepatan pertumbuhan ekonomi, sektor transportasi memegang peran
sebagai urat nadi pergerakan barang dan jasa. Dalam menjalankan operasionalnya, KAI tidak hanya
bergerak di bidang angkutan penumpang tetapi juga mengelola angkutan barang, termasuk distribusi
bahan baku pendukung operasionalnya sendiri. Efisiensi operasional perusahaan menjadi penentu utama
dalam menjaga kinerja dan kontinuitas layanan, yang pada akhirnya berdampak pada perekonomian
bangsa. (Setiawan et al., 2024) Dalam konteks ini, pengelolaan rantai pasok internal, khususnya
persediaan bahan baku, muncul sebagai faktor krusial yang langsung mempengaruhi tingkat efisiensi
tersebut.

Pada level operasional, kelancaran proses perawatan sarana dan prasarana, serta produksi komponen
pendukung, sangat tergantung pada kebersediaan bahan baku yang tepat jenis, tepat jumlah, dan tepat
waktu. (Putra et al., 2023) Bahan dasar yang dimaksud dapat berupa rel, bantalan kereta, onderdil
locomotif, peralatan sinyal, dan berbagai material teknis lainnya. Setiap kekurangan (stockout) pada
item-item Kritis ini berpotensi menyebabkan penundaan perawatan, pembatalan perjalanan, hingga
gangguan pada keselamatan operasi. Sebaliknya, kelebihan persediaan (overstocking) akan mengikat
modal kerja (working capital) dalam jumlah besar dan meningkatkan biaya penyimpanan, yang pada
akhirnya membebani keuangan perusahaan.

Salah satu material habis pakai yang paling krusial dalam proses maintenance armada kereta api
adalah oli. Oli berfungsi sebagai pelumas, pendingin, dan pembersih untuk berbagai komponen mesin
dan sistem transmisi (Putri et al., 2023). Kinerja optimal dan usia pakai komponen-komponen mekanis
tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas dan ketepatan dalam penggantian oli. Oleh karena itu,
menjamin Kketersediaan stok oli yang kontinu dan memadai merupakan sebuah keharusan operasional.
Setiap kekurangan (stockout) pada persediaan oli berpotensi mengakibatkan penundaan perawatan,
percepatan kerusakan mesin, dan pada akhirnya mengganggu operasional secara keseluruhan (Sari &
Rahayu, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petugas gudang di PT. Kereta Api Indonesia,
teridentifikasi permasalahan utama dalam pengelolaan persediaan oli. Permasalahan tersebut adalah
belum optimalnya pengendalian stok oli, yang ditandai dengan fluktuasi tingkat persediaan yang tidak
menentu (Maharani & Sari, 2025). Pada suatu periode, stok oli berada dalam jumlah yang sangat tinggi
(overstock) yang mengakibatkan biaya penyimpanan (holding cost) membengkak dan risiko keusangan
atau penurunan kualitas produk. Sementara pada periode lain, terjadi situasi dimana stok oli hampir habis
(near stockout) yang mengancam kelancaran jadwal maintenance (Rizkya & Fernando, 2021).

2. METODE
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif,penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena atau karakteristik tertentu
dengan menggunakan data numerik dan metode statistik,penelitian ini menggunakan data kuantitatif
(angka) untuk menggambarkan dan menganalisis kondisi persediaan yang ada di sebuah
perusahaan,terkait penelitian ini melibatkan data permintaan bahan baku,biaya pemesanan,dan biaya
penyimpanan,dan hasilnya berupa angka angka seperti biaya pemesanan,biaya penyimpanan,dan jumlah
pemesanan yang optimal.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.Kereta Api Indonesia balai yasa pulubrayan yang bergerak di bidang
jasa dan produk PT.Kereta api indonesia balai yasa pulu brayan berlokasi di jIn.ps.pulo brayan
bengkel,kec.medan tim. kota medan, sumatera utara 20241,Indonesia penelitian ini dilakukan pada
tanggal 1 Juli 2025.

C. Metode Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah :
1.0Observasi

Melakukan pengambilan data berdasarkan pengamatan langsung di lapangan terhadap objek
penelitian untuk memastikan data yang diperlukan valid .

2.Wawancara

Melakukan wawancara langsung terkait pihak yang bersangkutan di pihak manajemen logistik PT
.Kereta api indonesia balai yasa pulu brayan .

3.Studi kepustakaan

Penelitian yang literatur atau teori yang berhubungan dengan permasalahan yang ada baik dari
jurnal maupun buku atau karya ilmiah lainnya.

D. Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian yaitu, sebuah definisi berdasarkan pada karakteristik yang
dapat diobservasi,dari apapun yang didefinisikan atau mengubah konsep dengan kata-kata yang
menguraikan perilaku yang dapat diamati, dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya oleh
seseorang.Utama (2016:52).

1. Keperluan Bahan Baku menunjukkan jumlah bahan baku yang akan digunakan dalam suatu
waktu

2. Anggaran Bahan Baku menunjukkan jumlah bahan baku yang dibeli dalam suatu periode.

3. Waktu Lead menunjukkan waktu yang dibutuhkan antara waktu pemesanan dan waktu
pengiriman bahan baku.

4. Minim stock adalah poin di mana harus dilakukan pemesanan ulang kembali berdasarkan
permintaan tahunan.

5. Max stock adalah poin di mana jumlah bahan baku tertinggi yang diizinkan untuk disimpan
sebagai persediaan.

6. Reorder point adalah titik di mana persediaan harus dipesan ulang kembali.

7. Total biaya persediaan adalah biaya keseluruhan yang mencakup semua biaya penyimpanan dan
pemesanan.

E. Metode Analisis Data

Adapun langkah analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
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1. Melakukan perhitungan Penyimpanan biaya pemesanan dan total biaya berdasarkan
ketetapan yang sudah dibuat Perusahaan dalam hal data tahunan 2023-2024.

2. Melakukan perhitungan persediaan bahan baku menggunakan metode min -max
a. Penentuan Safety stock
= Rumus yang digunakan : SS = Sd x Z x VLT
b. Penentuan minimum stock serta maximum stock
= Rumus yang digunakan : minimum stock = (T x LT) + SS
= Rumus yang digunakan : maximum stock =2 x (T x LT) + SS
Keterangan:
- T =Rata-rata pemakaian
- LT=Leadtime
- SS = Safety stock
3. Melakukan perhitungan Tingkat pemesanan Kembali
Rumus yang digunakan: Q =2 x T x LT
4. Penentuan Reorder point
Rumus yang digunakan : ROP = (T x LT) + SS
5. Penentuan frekuensi pemesanan dalam satu tahun
Rumus yang digunakan: F=D/Q
6. Penentuan Total Inventory cost

Rumus yang dipakai : TIC = (2XS) + (X H)
Q 2

Keterangan :
- F = Frekuensi
- Q =Jumlah pemesanan
- D = Kebutuhan
- S =Biaya pemesanan
- H=Biaya penyimpanan
7. Melakukan perhitungan persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ

Menghitung kualitas pembelian optimal dengan menggunakan metode
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E0Q =22
H

Keterangan:
e S =Biaya pemesanan sekali pesan
e D = Jumlah kebutuhan bahan baku per tahun
¢ H = Biaya penyimpanan per unit
8. Melakukan perhitungan frekuensi pembelian bahan baku

F=_D_
EOQ

Keterangan:
e F =Frekuensi pemesanan
9. Melakukan perhitungan safety stock
SS=5d x Z x/LT
Keterangan:
e SS = safety stock
e Sd = standart deviasi
e Z=service level
e LT =leadtime
10. Melakukan perhitungan reorder point
Rumus yang digunakan untuk menghitung ROP adalah:
ROP = (T x LT) +SS
11. Melakukan perhitungan total inventory cost
Rumus Yang digunakan :

TIC: (2 XS) + (g XH)

12. Perbandingan metode perusahaan dengan metode min max dengan metode economic
orderquantity(EOQ).

1. Metode Min-Max

Metode Penyusunan awal yang sudah banyak digunakan (Min merupakan nilai tingkat persediaan
yang acuan pemesanan ulang min dan max merupakan nilai tingkat acuan persediaan baru

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | redaksijurnalupu@gmail.com


https://senadimu.potensi-utama.ac.id/
mailto:redaksijurnalupu@gmail.com

SENADIMU e-1SSN: xxx | p-1SSN: xxx
Vol. 2 No. 1 Desember 2025 Hal. 86-99 91

yang ditetapkan mengikuti pemesanan ulang tersebut. Perbedaan antara max dan min sering
diartikan sebagai EOQ (economic order quantity)(Triana et al., 2021).

MiINIMUM SEOCK = (T X LT) 4SS, 1)
2. Metode EOQ (Economic Order Quantity)

Sukamdiyo menyatakan bahwa, “persediaan harus ideal, karena itu cara pembelian barang tersebut
juga harus benar (benar yang dimaksud adalah berarti paling ekonomis). Adapun secara
sederhana,hal tersebut dapat diketahui dengan berdasarkan rumus jumlah pemesanan
ekonomis atau economic order quantity (EOQ) Sukamdiyo (Fadelan, 2020) Rumus mencari
EOQ:

EOQ: V2DS/H

Persediaan Pengaman (Safety stock) Didalam bukunya menjelaskan bahwa konsep persediaan
pengaman (safety stock) adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau
menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan atau stock out (Triagustin & Himawan,
2022).

SS=8d x Z x LT

3. Max Inventory

Di dalam bukunya, dijelaskan bahwa pengertian persediaan maksimum atau maximum inventory
adalah batas jumlah persediaan terbesar yang seharusnya dapat diandalkan oleh perusahaan.
Persediaan maksimum ini diperlukan oleh setiap perusahaan agar kuantitas atau jumlah
persediaan yang ada di gudang tidak berlebihan (over), sehingga tidak akan terjadi
pemborosan modal kerja.

(Ratningsih, 2021). Rumus mencari Maximum inventory ialah :

Maximum Inventory : SS + EOQ
(4

4. Reorder Point (ROP)

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2009:99), ROP adalah titik pemesanan ulang adalah tingkat
atau titik persediaan dimana tindakan harus diambil untuk mengisi kembali persediaan barang
(Badriyah et al., 2022).

ROP = (T x LT) + SS)
e en(5)

5. Total Inventory Cost (TIC)

Menurut Heizer dan Render (2011:71),didalam bukunya menyatakan bahwa perhitungan
mengenai total biaya persediaan bahan baku adalah antara lain sebagai berikut dibawah ini:

TIC = (D/Qx S) + (Q/2x H)
ettt (6)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data pembelian pemakaian tahun Juli 2023 - Juni 2024

Adapun bahan yang digunakan ialah tipe pelumas yaitu oli untuk lokomotif DILOKA 448X
Adapun data nya sebagai berikut :

Tabel Data Pembelian Pemakaian Tahun Juli 2023 - Juni 2024

Bulan Pem_belian Pemgkaian
(Liter) (Liter)
Juli 10.850 10.700
Agustus 10.500 10.750
September 10.500 10.800
Oktober 10.500 10.850
November 10.500 10.650
Desember 10.500 10.530
Januari 10.500 10.830
Februari 10.500 10.520
Maret 10.500 10.200
April 10.500 10.400
Mei 10.500 10.500
Juni 10.500 10.450
Total 126.350 127.180

Sumber : Data Perusahaan, 2025
Adapun data oli Diloka 448x sebagai berikut :

Data harga Oli DILOKA 448X
Satuan Harga (Rp)
Perliter 25.500

Sumber : Data Perusahaan, 2025

Data pesan biaya bahan baku ialah biaya yang dikeluarkan,dalam pemesanan bahan baku biaya
yang termasuk kedalamnya ialah biaya nota dan biaya telepon biaya transportasi tidak dihitung karena
biaya pengiriman sudah termasuk kedalam harga bahan baku,Berikut perincian biayanya ialah sebagai
berikut: Data Biaya Pemesanan Bahan Baku Per Pemesanan

No | Jenis Biaya | Harga (Rp)
1 | Biaya note 4.000
2 | Biayatelefon 4.500
Total 8.500

Sumber : Data Perusahaan, 2025

Biaya penyimpanan merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan penyimpanan bahan baku
digudang,biaya bahan baku terdiri dari biaya susut biaya asuransi dan biaya pemeliharaan,biaya simpan
yang dibuat ialah sebesar 1% dari harga bahan baku,adapun hasil yang kita dapati ialah :

Biaya penyimpanan = % biaya simpan x harga bahan baku
= 1% x Rp.25.500
= Rp.255/ liter.
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B. Perhitungan Pengelolaan Persediaan Perusahaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan

Hasil total inventory cost dihitung dari data pemesanan harga bahan baku,biaya pesan dan biaya
penyimpanan. perhitungannya sebagai berikut :
TIC Perusahaan = (2 X S) + (E X H)

127.180
+ (1000
o X8500) +( %0 X 255)

= Rp.1.080.350 + Rp.127.500
Rp.1.207.850 / pemesanan.

TIC Tahunan

Rp.1.207.850 x 72 kali pemesanan / Tahun
= Rp.86.965.200/tahun.
Kita dapati nilai TIC yang didapati perusahaan memakai ketentuan perusahaan, mendapati hasil
sebesar Rp.1.207.850 /pemesanan sedangkan Rp.86.965.200/tahun.

A. Rata-Rata
Rumus mencari rata — rata ialah :

jumlah data
Mean — Jumiah data
ea banyak data

_ 127.180

12
=10.598 liter.
B. Standard Deviasi
Rumus mencari Standard deviasi :

o _ VZCg=0)?

n

434888
12
=190,37 liter.
Setelah kita dapati nilai dari mean dan standard deviasinya,lalu kembali kita ikuti langkah
seterusnya yaitu menentukan safety stock,minimum stock,maximum stock,frekuensi pemesanan dan

reorder point nya untuk metode min -max.

Tabel Perhitungan Standard Deviasi Serta Mean

Bulan Pembelian | Pemakaian X-X (X —-X)*
Juli 10.850 10.700 102 10.404
Agustus 10.500 10.750 152 23.104
September 10.500 10.800 202 40.804
Oktober 10.500 10.850 252 63.504
November 10.500 10.650 52 2704
Desember 10.500 10.530 68 4624
Januari 10.500 10.830 232 53.824
Februari 10.500 10.520 78 6084
Maret 10.500 10.200 398 158.404
April 10.500 10.400 198 39.204
Mei 10.500 10.500 98 9604
Juni 10.500 10.450 148 21.904
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Total 126.350 127.180
Sd 434.888
Rata -rata 10.529 10.598

Sumber : Pengolahan Data, 2025

C. Perhitungan metode min- max
Untuk menentukan safety stock,kita menggunakan rumus :
Disini kita menggunakan service level 90% ,dengan nilai Z = 1,28
SS  =ZXSdxVLT
=1,28 X 190,37 X v0,16
=1,28 X 190,37 X 0,4
= 97,46 liter.
Kita didapati safety stock sebesar 97,46 Liter setelah itu kita menghitung untuk minimum
stock,maximum stock dan frekuensi pemesanan nya.
Untuk menghitung minimum stock , menggunakan rumus :
Minimum stock = (T X LT) +SS
=(10.598 X 0,16) + 97,46
=1.793 liter.
Kita didapati hasil sebesar 1.793 Liter. Sedangkan maximum stock, kita akan menggunakan rumus
Maximum stock 2X(TXLT) +SS
2 X (10.598 X 0,16) + 97,46
3.487 liter.
Kita didapati hasil sebesar 3.488 Liter. Sedangkan tingkat pemesanan kembali (Q), kita
menggunakan rumus :
Q =2xTXLT
=2X10.598 X 0,16
= 3.391 liter.
Kita didapati hasil sebesar 3.391 Liter Setelah itu, kita menghitung reorder point nya :
Reorder point
ROP =(TXLT)+SS
=(10.598 X 0,16 ) + 96,47
=1.792 liter.
Setelahnya , kita menghitung frekuensi pemesanan dalam setahun dengan menggunakan rumus :

F =
_ 127180
T 73391
= 38 Kali pesan / Tahun.
Setelah dilakukan perhitungan, didapati hasil dengan menggunakan metode min — max dengan
hasil 38 kali pesan dalam setahun nya.
Setelah itu, kita menghitung total inventory costnya dengan menggunakan rumus :
TIC=(2 X S)+(§XH)
27.180 3.391
=( 2301 X 8500) + (T X 255)
= Rp.318.793 + Rp. 432.398
= Rp.751.191/pemesanan.
TICtahunan = Rp.751.191 x frekuensi pemesanan / tahun
TICtahunan = Rp.751.191 x38
= Rp.27.794.099/tahun.

QI
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Berdasarkan hasil hitung diatas maka dapat kita simpulkan, pemakaian oli untuk periode Juli 2023
— Juni 2024 data yang kita dapatkan untuk kuantity pemesanan, biaya simpan dan biaya pesan maka
didapat hasil (TIC) dengan menggunakan metode min — max, yaitu sebesar Rp.751.191 /pemesanan dan
Rp. 28.544.004 / tahun.

C. Perhitungan dengan metode EOQ (Economic Order Quantity)

Adapun perhitungan yang persediaannya menggunakan metode EOQ ( economic oreder quantity)
sebagai berikut :
Economic order quantity(EOQ)

EOQ =v**
H
:\/21127.180118500)

255

=V/8478

=2.911 liter.

Bisa kita lihat hasil diatas, dapat kita simpulkan bahwasannya didapati hasil kuantitas pemesanan
yang optimal sebesar 2.911 liter, seterusnya kita menghitung safety stock, reorder point, frekuensi
pemesanan, maximum inventory nya dan total inventory cost nya. Safety stock untuk menentukan safety
stock, kita menggunakan rumus :

Disini kita menggunakan service level 90%, dengan nilai Z = 1,28
SS =Z X Sdx+LT

=1,28 X 190,37 X /0,16

=1,28 X 190,37 X 0,4

= 97,46 liter.

Kita dapati hasil safety stock sebesar 97,46 liter setelah itu kita menghitung untuk minimum stock,
maximum inventory dan frekuensi pemesanan nya. Setelah itu kita menghitung reorder point nya.
Reorder point
ROP =(TXLT)+SS

=(10.598 X 0,16 ) + 96,47

=1.792 liter.

Setelah itu kita menghitung frekuensi pemesanan dalam setahun dengan menggunakan rumus :

F=o0_
EOQ
_ 127.180

T 20912
= 43 kali/tahun.

Sedangkan maximum inventory kita akan menggunakan rumus :
Maximum inventory = EOQ + SS

=2.911+97,46

= 3.008,46 liter.

Berdasarkan perhitungan diatas menggunakan hasil perhitungan kuantitas pemesanan yang
optimal metode EOQ ( economic order quantity), safety stock maka didapati hasil maximum inventory
sebesar 3.008,46 liter, setelah itu kita menghitung total inventory cost nya.

TIC Perusahaan= (2 X S) + (g X H)

127.180 2911
= (), X8500)+ (—— x255)

= Rp.371.360 + Rp. 371.152
= Rp.742.512/pemesanan.
TIC Pertahun = Rp.742.512 x frekuensi pemesanan tahun
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= Rp.742.512 x 43
= Rp.31.928.016/tahun.

D. Perbandingan Keseluruhan Selisih Efisiensi

TIC(total inventory cost ) Total (Rp) Selisih (Rp) Efisiensi
TIC Perusahaan Rp 1.207.850 - -

TIC Min - Max Rp 751.191 Rp 456.659 37,81%

TIC EOQ Rp 742512 Rp 465.338 38,52%

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Dari tabel diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa keseluruhan total inventory cost perusahaan
dengan metode min —max adalah sebesar Rp.1.207.850 dan Rp.751.191 dengan efisiensi biaya sebesar
37,81% per pemesanan, sedangkan untuk keseluruhan total inventory cost perusahaan dengan metode
EOQ ( Economic order quantity )sebesar Rp.1.207.850 dan Rp.742.512 dengan efisiensi biaya sebesar
38,52% per pemesanan.

E. Perbandingan Kuantity Pemesanan Bahan Baku,Safety Stock, Frekuensi Pemesanan Serta Reorder

Point
No | Metode Q SS F ROP
1 | Perusahaan 1.000 liter/pesan | - 72 kali/tahun | -
2 | Min-max 3.391 liter/pesan | 97,46 Liter | 38 kali/tahun | 1.792 Liter
3 | EOQ (Economic Order Quantity | 2.912 liter/pesan | 97,46 Liter | 44 kali/tahun | 1.792 Liter

Sumber : Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwasannya perbedaan persediaan bahan baku
metode perusahaan dengan metode min — max dan metode EOQ (Economic Order Quantity) (Aska
Nadila Septyani et al., 2024). Kuantitas pemesanan dengan kebijakan perusahaan ialah sebesar 1000 liter
per pemesanan, sedangkan kuantittas pemesanan dengan metode min — max sebesar 3.391
liter/pemesanan, sedangkan kuantitas pemesanan dengan metode EOQ ( Economic Order Quantity),
sebesar 2.912 liter/pemesanan, selanjutnya frekuensi pemesanan dari kebijakan perusahaan sejumlah 72
kali/tahun, sedangkan dengan menggunakan metode min -max sebanyak 38 kali per tahun, sedangkan
dengan menggunakan metode EOQ ( Economic Order Quantity) sejumlah 44 kali/tahun,sementara itu
dari pihak perusahaan belum ada menetapkan safety stock dan reorder point, sedangkan dengan metode
min -max memiliki safety stock sebanyak 97,46 liter, dan juga sedangkan dengan metode EOQ
(Economic Order Quantity ) sebanyak 97,46 liter dan untuk reorder point nya di metode min —max dan
metode EOQ (Economic Order Quantity ) sama — sama sebanyak 1.792 liter, dari hasil analisis diatas
dapat kita simpulkan bahwa metode min -max lebih layak untuk digunakan perusahaaan untuk penerapan
metode manajemen logistic nanti kedepannya, dengan menetapkan metode ini sebagai acuan, perusahaan
dapat meminimalisir masalah terkait persediaan stok bahan baku nantinya,dan dapat mengetahui
kuantitas yang optimal dalam pemesanan barang terkait kasus yang dialami Perusahaan saat ini.

F. Tabel perbandingan selisih Total inventory cost

TIC/ Selisih TIC perusahaan
No Metode Pemesaanan TIC/ Tahun dengan T1C metode
1 | Perusahaan Rp. 1.207.850 | Rp. 86.965.200 -
2 | Min — max Rp. 751.191 Rp. 27.794.099 Rp. 59.171.101
EOQ  (Economic
3 Order Quantity ) Rp. 742.512 Rp. 31.928.016 | Rp.55.037.184
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Sumber : Pengolahan Data, 2025

Dapat dilihat dari tabel diatas, biaya TIC dengan system perusahaan memakan biaya sebesar
Rp.1.207.850/ pemesanan dan Rp.86.965.200/tahun, sedangkan dengan metode min — max, memakan
biaya sebesar Rp.751.191/pemesanan dan Rp. 27.794.099/tahun, sedangkan untuk metode
EOQ(Economic Order Quantity) memakan biaya sebesar Rp.742.512/ pemesanan,dan
Rp.31.928.016/tahun. Selisih antara sistem perusahaan dengan metode min -max memiliki selisih sebesar
Rp. 59.171.101,dan selisih metode sistem perusahaan dengan metode EOQ (Economic Order Quantity)
memiliki selisih sebesar Rp.55.037.184,maka dari itu dapat kita simpulkan bahwasannya setelah
melakukan analisis,dari kedua metode ini jika perusahaan memakai metode min -max maka,perusahaan
dapat meminimalisisr biaya sebanyak Rp.59.171.101,dan jika perusahaan ingin menggunakan metode
EOQ (Economic Order Quantity) maka ,perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp.55.037.184, jadi
berdasarkan analisis diatas maka dapat kita simpulkan bahwa metode min — max dapat menjadi sebuah
solusi dalam permasalahan yang dihadapi perusahaan berdasarakan hasil,metode ini memiliki biaya
inventory yang terkecil yaitu sebesar Rp.27.794.099/tahunnya maka bisa kita simpulkan,metode ini layak
untuk diterapkan di perusahaan nantinya.

4. KESIMPULAN
Ada beberapa hasil yang bisa kita dapatkan dari penelitian ini ialah :

1. Dapat kita simpulkan bahwasannya ,dengan memakai metode min -max, perusahaan dapat
melakukan pemesanan oli sebanyak 38 kali per tahun,sedangkan dengan menggunakan metode
EOQ ( Economic Order Quantity)melakukana pemesanan oli sebesar 44 kali/tahun,sebelumnya
dari pihak perusahaan belum ada menetapkan safety stock,dan reorder point.Sedangkan dengan
metode min - max dan metode EOQ (Economic Order Quantity ),memiliki safety stock sebanyak
97,46 Liter, dan untuk reorder point nya pada metode min — max dan metode EOQ (Economic
Order Quantity ) sama — sama sebanyak 1.792 liter.

2. Dapat kita simpulkan bahwasannya,dengan sistem perusahaan memakan biaya sebesar
Rp.1.207.850/pemesanan dan Rp.86.965.200/tahun. Sedangkan biaya TIC dengan metode min —
max memakan biaya sebesar Rp. 751.191/pemesanan dan Rp.27.794.099/tahun, sedangkan untuk
metode EOQ (Economic Order Quantity) memakan biaya sebesar Rp.742.512/pemesanan ,dan
Rp.31.928.016/tahun. Adapun selisih antara sistem perusahaan dengan metode min -max
memiliki selisih sebesar Rp.59.171.101, dengan selisih metode sistem perusahaan dengan
metode EOQ (Economic Order Quantity) memiliki selisih sebanyak , Rp.55.037.184. Dapat kita
simpulkan bahwa dari hasil perhitungan yang dilakukan ,bahwa metode min — max dan metode
EOQ dapat.

3. Dari hasil analisis diatas dapat kita simpulkan ,bahwa metode min -max lebih layak untuk
digunakan perusahaaan untuk penerapan metode manajemen logistic nanti kedepannya, dengan
menetapkan metode ini sebagai acuan, perusahaan dapat meminimalisir masalah terkait
persediaan stok bahan baku nantinya,dan dapat mengetahui kuantitas yang optimal dalam
pemesanan barang terkait kasus yang dialami perusahaan saat ini.
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